4.2. Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah

Indikator kinerja adalah indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
akan menjelaskan bagaimana sasaran telah berhasil dilaksanakan atau dicapai
sesuai dengan yang direncanakan. Tingkat pencapaian indikator kinerja akan
memberikan informasi tentang kinerja organisasi. Apabila didukung dengan
sistem pengumpulan dan pengolahan data kinerja yang memadai dan akurat, maka
hal tersebut akan mengarahkan organisasi pada hasil pengukuran yang handal
(reliable) mengenai hasil apa saja yang telah diperoleh.

Indikator kinerja tidak hanya digunakan pada saat menyusun laporan
pertanggung jawaban. Indikator kinerja juga merupakan komponen yang sangat
penting pada saat merencanakan program dan kegiatan. Dengan menggunakan
indikator kinerja, maka proses perencanaan akan mengatur dan menentukan
langkah-langkah yang lebih tepat untuk pelaksanaan pembangunan suatu sektor.
Penetapan indikator kinerja akan menghasilkan proses perencanaan yang
berkualitas dan lebih obyektif serta terukur. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kelautan dan Perikanan selama periode Renstra selanjutnya dapat dilihat pada
berikut :

Tabel 4.4 Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah.

KET.
NO| INDIKATOR |SATUAN BASELINE TARGET TAHUN
2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)
Nilai Tukar o
1 Nilai 117,43 117,50 117,87 | 118,18 118,45 118,92 119,50
Nelayan/NTN
Nilai Tukar
2 | Pembudidaya Nilai 94,84 94,32 94,47 94,51 94,64 94,80 95,10
Ikan (NTPI)




4.3. Indikator Kinerja Kunci Perangkat Daerah

Indikator Kinerja Kunci yang selanjutnya disingkat IKK adalah
indikator kinerja yang menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan
suatu urusan pemerintahan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Indikator
Kinerja Kunci penyelenggaraan urusan pemerintah daerah Bidang

Kelautan dan Perikanan ditampilkan pada tabel 4.5 Indikator Kinerja

Kunci.
Tabel 4.5 Indikator Kinerja Kunci
BASELINE TARGET TAHUN KET
NO INDIKATOR SATUAN
2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
1) (2) (3) “4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (1)
1 Produksi Perikanan Ton 158.918 | 162.017 | 165.337 | 168.644 | 172.017 | 175.457 | 178.966
Tangkap
2 Produksi Perikanan Ton 292.217 | 285.750 | 295.286 | 305.000 | 315.000 | 325.000 | 335.000
Budidaya
3 Produksi Olahan Ton 201.510 | 220.335| 221.553 | 228.200 | 235.046 | 242.097 | 249.360
Hasil Kelautan dan
Perikanan
4 Angka Konsumsi Kg/Kapita/ 46,16 30,76 31,45 32,13 32,83 33,51 34
Ikan
Thn
5 Kontribusi Sektor Persen (%) - 1,15 1,38 1,66 1,99 2,38 2,86
Perikanan terhadap
PDRB
6 Luas Kawasan Hektar (Ha) 976,03 976,03 | 976,03 976,03 976,03 976,03 976,03
Konservasi
7 | Kepatuhan terhadap Pelaku 25 25 30 35 40 45 50
Pemanfaatan SDKP
Usaha
8 Produksi Benih Ikan Ekor 579.000 | 590.000 | 600.000 | 610.000 | 620.000 | 630.000 | 640.000
9 | Sertifikat Hasil Uji Sertifikat 77 97 100 103 106 109 112
Sampel
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